BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data tentang peranan
konselor dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa pada kelas VII** SMPK
St. Yoseph Naikoten Kupang tahun Pelajaran 2013/2014, dapat diambil
kesimpulan bahwa peranan konselor dalam meningkatkan rasa percaya diri
siswa adalah sebagai pembimbing dalam pengembangan kepribadiaan siswa
dalam proses pembelajaran yaitu bahwa konselor, kelas,di SMPK St. Yoseph
Naikoten Kupang bukan hanya mengajar, mendidik dan melatih tetapi guru
juga bisa berperan sebagai pembimbing agar dapat membimbing anak dalam

mengembangkan rasa percaya diri dalam proses pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan bahwa
kenselor sekolah hendaknya bekerjasama dengan guru kelas dan kepala
sekolah dalam memberikan informasi tentang permasalahan yang dihadapi
siswa-siswi agar proses bimbingan dan pendampingan dapat berjalan

seutuhnya dan berhasil baik.
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